' BAGIAN DGKUMENT!&SI DEWAN KESENI&N JAKARTA=~CIKINI RAYA 73 JAKARTA "

KOMPAS B.YUDHA|. |MERDEKA| |KR,YOGY. MUTIARA | | POS KOTA
PR.BAND| |[A.B, B,INDONESIA A S 47—
B.BUAN TPEL;;M WASPADA | | PRTIORTTAS

N0 O s ey S 76L, — o OCT 1986 HAL, 2 NO.

Pameran Tiga Pelukls Wanita Bali

reka mengidam-idan  bisa
\gadakan pameran | di

J u, setelah: -
yang ia me-

lspurtmdiriﬂnli Jakartadan
biaya selama pameran serta se-
wa gedung Dan, itikad baiknya
ini berpameran, akhirnya menja-
di kenyataan. :

. Sabtu malam 20 September di
‘ruang pameran Balai Budaya di
J1L Gereja Theresia, tiga pelukis
wanita asal Bali: Tjok Istri Mas
.Astiti, Agnes Yulinawati, dan Ni

Made Rinu, tampak berseri-seri.

Pamerannya yang berlangsung
hingga 28 September, siap dibu-
ka. Bukan menteri, bukan pula
pejabat tinggi yang meresmikan
— sebagaimana lazimnya pamer-
an lukisan. Tapi-mereka bertiga.
"Ya, kita sendiri yang membu-
ka", ungkapnya sambil mengaku
tak memiliki sponsor.

'jurusansenjluhspm#-amatudy

seni rupa dan design Universitas
Udayana, Bali, yang kini menjadi
tenaga pengajar d almamater-
nya, masing? menampilkan 20 lu-
kisan, dengan eiri sendiri® Tapi

- taan adalah yang selal
ilham-ilhamnya. Agnes Yulina- ~ A;

semua lukisan itu
kan kehidupan mmn]mt
tradisi Bali.

Tjok Istri Mas Astiti {ﬁ th)
muncul dengan lukisan? m
tentang manusia. Duma
u menjadi

wati (34 th) dengan karya® yang
bersetting alam-pemandangan.
Sedang Ni Made Rinu (29 tahun)

lukisan-lukisan rapa

menyuguhkan
dekoratif, yang diberangkatkan
dari cerita® legende, lontar, yang
tampak sekali bercorak Bali.

"Kami orang Bali, bagaimana-
pun tetap ingin menampilkan ke-
hidupan yang dekat dangan ka-
mi”, kata mereka. -

Obat

Sebagai

WGAPA memilih Jakam.
untuk memamerkan

"Kami punya harapan supmra
dikenal oleh masyarakat Ibuko-
ta”, tutur ketiganya kompak Se-
bab, di Bali sendiri, demikian
Astiti, mereka sudah sering ber-

_ "Dengan
Jakarta ini sebenarnya kami juga

sedang mencari pengalaman,”
‘tambahnya.
Dengan tekad seperti itulah, !

'Mereka Datang Dg Modal Sondii

munstinhrmdeuluul"m
seorang di antara mereka. Walau

lasnya.
ra Astiti yang lukisannya belum
laku, tak sedikitpun merasa ke-

kesempatan
lagi, ingin tampil kembali di Ja-
hrm,muupnnmuabiswﬂu
ditanggungnya sendiri,
mmunsﬁnmmimdld-
sihkan dari penghﬂillum se-
bagai pengajar. .
itukanubagnlahat.
J uga bisa menjadi obat bagi
dirismdiﬁ”hah:&sﬂﬂ. (;i"ﬁ').

ketiga pelukis wanita ini tampak

sangat bersemangat. Mereka sen-
diri yang menunggu pameran-

a Pelukis Wanita Bali: Istri Mastiti : Yulinawati dan |
lﬁTiok n;rmhl Agnes (kiri)
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Sabtu malam 20 September di
ruang pameran Balai Budaya di
Gereja Theresia, tiga pelukis
‘wanita asal Bali: Tiok Istri Mas
Astiti, Agnes Yulinawati, dan Ni
Made Rinu, tampak berseriseri

=

‘menampilkan 20 lu-
Kisan, dengan cir sendie® Tapi

5 OCT 1988

semua lnklsiﬁ tus

Pl Jgp kehitiupar ml:hnht
tradisi Bali

Tiok lnﬂ Mas Astiti 38 th)
muncul dengan lukisan® expresi

wati (34 th) dengan karya® yang
bersetting _alam-pemandangan.

tran-
Sedang Ni Made Rinu 09 tahur)

Il.hnn lukisan
tkan

deloratr, y:
S e
tampak sekali bercorak Bali.

“Kami orang Bali, bagaimana-
pun tetap ingin menampilkan ke-

hidupan yang dekat dengan ka- kisan
‘mi”, kata mereka.

Sebagai Obat
MENGAPA memilih Jakarta i

untuk memamerkan
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"Kami punya harapan ww- Rt
‘masyarakat Ibuko- pard

dikenal olel
", tutur ketiganya kompak. Se-
h-b, di Bali sendiri, demikian
AxﬂtL mereka sudah sering ber-
eran. "Dengan pameran di
:mwsehenmmhm-lua
sedang mencaripengalarian,”

Denan tekad seperti itulah,
Ketiga pelukis wanita ini tampak
bersemangat. Mereka sen-
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